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ABSTRAK 

RAHMADINA Pengaruh  Metode  Pemberian  Tugas  Disetiap  Akhir Pertemuan 

Pembelajaran Biologi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XII IPA SMA Negeri 1 

Wonomulyo. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sulawesi Barat, 2024. 

Pengaruh metode pemberian tugas disetiap akhir pertemuan pembelajaran biologi 

terhadap hasil belajar siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Wonomulyo.Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode pemberian tugas ini memiliki 

pengaruh atau tidak terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan model penelitian quasi eksperimen 

(ekperimen semu) dan menggunakan desain post-test only control group design, 

dengan melibatkan dua kelas sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan 

jumlah masing-masing 36 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling yang terdiri atas kelas XII IPA IV sebagai kelas 

eksperimen dengan kelas XII IPA V sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan cara memberikan tes kepada siswa dan dianalisis deskriptif 

dengan bantuan program SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 

penerapan motode pemberian tugas disetiap akhir pembelajaran terhadap hasil 

belajar siswa pada materi evolusi memiliki pengaruh yang signifikan. Hal ini 

dapat dilihat pada hasil uji hipotesis menggunakan uji-T didapatkan hasil analisis 

data diperoleh nilai signifikansi dari uji independent sample t-test sebesar 0,033. 

sig 0,033<0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Kata kunci: Hasil Belajar, Pemberian tugas Di Akhir Pertemuan 
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ABSTRACT 

RAHMADINA: The Influence of the Method of Giving Assignments at the End 

of Each Biology Learning Meeting on the Learning Outcomes of Class XII 

Science Students at SMA Negeri 1 Wonomulyo. Undergruate. Majene: Faculty 

of Teacher Training and Education, Universitas  Sulawesi Barat, 2024. 

The influence of the method of giving assignments at the end of each biology 

learning meeting on the learning outcomes of class This research is a quantitative 

research using a quasi-experimental research model and using a post-test only 

control group design, involving two classes as a control class and an experimental 

class with 36 students each. The sampling technique used a purposive sampling 

technique consisting of class XII IPA IV as the experimental class with class XII 

IPA V as the control class. The data collection technique was carried out by 

giving tests to students and analyzed descriptively with the help of the SPSS 25 

program. The results of the research showed that the application of the assignment 

method at the end of each lesson on student learning outcomes in evolutionary 

material had a significant influence. This can be seen in the test results hypothesis 

using the T-test, the results of data analysis obtained a significance value from the 

independent sample t-test of 0.033.sig 0.033<0.05, so H0 was rejected and Ha was 

accepted. 

 

Keywords: Learning Outcomes, Giving assignments at the end of the meeting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu bagian penting dalam kehidupan manusia adalah pendidikan, 

karena pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam upaya 

pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan yang terutama dilaksanakan 

pada lembaga formal berfungsi untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang 

mampu menghadapi tantangan perkembangan dan era globalisasi (Arief, 2019). 

Pendidikan merupakan bagian integral pembangunan, proses pendidikan 

tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan itu sendiri. Pembangunan diarahkan 

dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

pembangunan sektor ekonomi yang satu dengan lainnya berkaitan dan 

berlangsung berbarengan (Hamalik, 2014).Berdasarkan Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 10 Ayat (1) menyatakan bahwa 

kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh dari pendidikan 

profesi. 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru mengelola 

pembelajaran. Kompetensi pedagogik dilihat dari kemampuan guru menyusun 

rencana pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran dan melaksanakan 

penilaian proses pembelajaran. Seorang pendidik dituntut untuk menguasai 

metode karena dapat membantu pendidik untuk mempermudah tugasnya dalam 

menyampaikan mata pelajaran tersebut (Hamzah, 2014). 

Seorang guru yang dituntut dapat mewujudkan tujuan dari pendidikan harus 

selektif dalam pemilihan metode atau strategi pembelajaran yang digunakan 

karena penggunaan metode atau strategi yang sesuai dengan kondisi merupakan 

gambaran dari keprofesionalan guru yang akan menunjang keberhasilan 

pembelajaran. Strategi dan penggunaan metode yang benar adalah suatu rencana 

pendayagunaan potensi untuk meningkatkan keefektivitasan dan keefisienan 

(Hamalik, 2014). 
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Dimana proses pembelajaran dikatakan efektif dan efisien apabila seorang 

guru mampu memilih strategi pembelajaran yang tepat, sehingga membuat 

seluruh siswa bisa terlibat langsung secara aktif, baik mental, fisik, maupun 

sosialnya. Salah satu tujuan akhir pembelajaran adalah meningkatkan hasil belajar 

siswa, sedangkan hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar. Secara garis besar hasil belajar dibagi tiga ranah, yakni 

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Ranah kognitif berkenaan 

dengan hasil belajar intelektual, ranah afektif berkenaan dengan sikap, dan ranah 

psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan 

bertindak. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan proses belajar mengajar 

yang efektif dan efisien. Maksudnya untuk mencapai tujuan pembelajaran tidak 

cukup hanya dengan mengandalkan keantusian dan keaktifan siswa semata, 

melainkan juga harus didukung oleh faktor-faktor lain, seperti keterampilan dalam 

belajar (Arief, 2019). 

Metode yang digunakan siswa mampu membuat siswa berperan aktif dalam 

proses belajar mengajar. Hal ini sangat berhubungan dengan kurikulum yang 

digunakan dalam pembelajaran sekarang ini yaitu kurikulum K13, guru 

diharapkan mampu melihat tingkat kemampuan yang dimiliki oleh siswa, baik itu 

siswa yang visual, auditorial maupun kinestik. Disaat sekarang ini banyak siswa 

yang kurang antusias mengikuti pelajaran dikarenakan tidak adanya motivasi 

belajar dari diri mereka sehingga hasil belajar siswa juga kurang maksimal. Siswa 

tersebut masih pasif, takut dan malu bertanya. Mereka memilih untuk diam jika 

ada satu hal yang belum mereka mengerti atau pahami dari pada harus bertanya 

kepada guru yang mengajar. Sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar 

biologi siswa, perludi kembangkan suatu pembelajaran yang tepat. 

Metode pemberian tugas merupakan salah satu pilihan metode mengajar 

seorang guru, dimana guru memberikan sejumlah item tes kepada siswanya untuk 

dikerjakan di luar jam pelajaran.Pemberian tugas ini biasanya dilakukan pada 

setiap kegiatan belajar mengajar di kelas, pada akhir setiap pertemuan atau akhir 

pertemuan di kelas. Metode ini merupakan salah satu alternatif untuk lebih 

menyempurnakan penyampaian tujuan pembelajaran khusus.Hal ini disebabkan 
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oleh padatnya materi pelajaran yang harus disampaikan sementara waktu belajar 

sangat terbatas di dalam kelas. 

Pemberian tugas di setiap akhir pertemuan pada mata pelajaran biologi 

khususnya diprediksikan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.Hal ini 

disebabkan karena siswa melaksanakan latihan-latihan selama mengerjakan tugas 

sehingga pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu dapat lebih terintegrasi 

setelah siswa mendalami situasi atau pengalaman yang berbeda (Hamzah, 2014). 

Di samping itu, untuk memperoleh pengetahuan dengan melaksanakan tugas akan 

memperluas dan memperkaya pengetahuan serta keterampilan siswa di sekolah 

melalui kegiatan-kegiatan di luar sekolah. Beberapa hasil penelitian juga 

memberikan gambaran bahwa penerapan metode pemberian tugas cukup efektif 

dalam pembelajaran, khususnya biologi. 

Penugasan memiliki peranan penting karena merupakan salah satu cara yang 

efektif untuk menanamkan dan memelihara kebiasaan tertentu dan meningkatkan 

kompetensi yang dimiliki peserta didik. Pemberian tugas juga dapat digunakan 

untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan dan keterampilan sehingga dapat 

mendukung perkembangan peserta didik dalam meningkatkan kompetensinya 

khususnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Rusman, 2013). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas XII MIPA 

SMA Negeri 1 Wonomulyo pada bulan juli 2023 diketahui jika metode 

pembelajaran guru di dalam kelas masih kurang variatif dan cenderung bersifat 

satu arah. Dalam proses pembelajaran terlihat bahwa peserta didik juga memiliki 

motivasi belajar yang rendah dan sulit memahami materi yang telah diberikan, 

sehingga berdampak pada hasil belajar yang rendah dan bahkan terdapat siswa 

yang nilai rata-rata nya relatif rendah dan belum mencapai KKM yakni 75. 

Penerapan metode pemberian tugas didukung beberapa penelitian terdahulu 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Arief (2019) bahwa dengan metode ini dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa apabila tugas tersebut diintegrasikan dengan 

baik dalam kurikulum dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Peneliti memilih metode ini karena dapat merangsang siswa aktif dalam 

pembelajaran, sehingga tujuan belajar yang telah ditetapkan oleh guru akan 

dicapai dengan baik. Hal ini sejalan dengan Prawati (2013) yang menyatakan 
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bahwa penerapan metode pemberian tugas memiliki efek yang sama yakni 

meningkatkan hasil belajar siswa serta pada penelitian yang dilakukan oleh 

Maulita (2021) ada pengaruh positif dan signifikan terutama jika tugas yang 

berkaitan dengan pemecahan masalah dan mendapat feedback yang tepat. 

Berdasarkan uraian hasil observasi dan latar belakang di atas, dapat 

dikatakan bahwa pendidikan dapat dikatakan berhasil bila hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan. Hal ini tidak terlepas dari metode pembelajaran 

diberikan pada siswa. Mengingat pentingnya metode pembelajaran dalam 

pengajaran biologi di sekolah ini, maka penulis tertarik untuk melaksanakan suatu 

penelitian dengan judul "Pengaruh Metode Pemberian Tugas Disetiap Akhir 

Pertemuan Pembelajaran Biologi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XII 

IPA SMA Negeri 1 Wonomulyo". 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah sebagai berikut:  

1. Metode pembelajaran guru yang cenderung bersifat monoton atau  satu arah. 

2. Rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran biologi.  

3. Nilai siswa masih ada yang belum mencapai nilai KKM 65 dari benyaknya 

siswa sekitar 36 orang  yang tidak mencapai nilai KKM sebanyak 28 orang 

dengan persentase 77,7% 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti 

memberi Batasan masalah, agar lebih terarah penulis membatasi masalah ini pada: 

1. Hasil belajar biologi siswa XII IPA saat ini masih rendah. 

2. Metode pengajaran yang kurang variatif dan bersifat satu arah 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah metode pemberian tugas disetiap akhir pertemuan memiliki pengaruh 

atau tidak terhadap hasil belajar siswa? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah metode pemberian tugas disetiap akhir pertemuan 

memiliki pengaruh atau tidak  terhadap hasil belajar siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua kalangan, 

kuhususnya bagi pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat secara teori, prinsip 

dan konsep terhadap perkembangan dunia pendidikan, sehingga dapat 

memberikan manfaat kepada pembaca untuk lebih mengembangkan dunia ilmu 

pengetahuan tentang kependidikan menuju keberhasilan guru dan siswa dalam 

mencapai tujuan pendidikan. 

 

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai suatu pengalaman dan pengetahuan 

tentang hal-hal apa saja yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 

dapat dijadikan sebagai refleksi diri untuk terus mengembangkan 

pengetahuan dan kemampuan tentang mengajar untuk menjadi seorang 

pendidik yang baik. 

b) Bagi Lembaga, hasil penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai 

salah satu pedoman meningkatkan profesionalisme guru. 

c) Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai salah 

satu upaya memperbaiki kinerja untuk meningkatkan hasil peserta didik. 

d) Bagi siswa, metode pemberian tugas diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

G. Penelitian Relevan 

Ada banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh pemberian 

tugas terhadap hasil belajar. Berikut adalah beberapa di antaranya: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Daud (2020) menemukan bahwa pemberian 

tugas dapat meningkatkan hasil belajar siswa jika tugas tersebut dirancang 

dengan baik dan sesuai dengan kemampuan siswa. Hal ini memiliki 

persamaan dengan penelitian yang kami lakukan dimana siswa akan 

diberikan tugas tertentu agar dapat menilai peningkatan hasil belajar siswa 

tersebut, namun dalam penelitian ini tugas diberikan di setiap akhir 

pertemuan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Humairoh (2021) menemukan bahwa 

pemberian tugas memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa, 

terutama jika tugas tersebut berkaitan dengan topik yang sedang dipelajari 

dan memiliki tingkat kesulitan yang sesuai. Persamaan dengan penelitian 

yang kami lakukan yakni sama-sama meneliti tentang peningkatan hasil 

belajar siswa dengan pemberian suatu tugas, Adapun perbedaannya yaitu 

dipenelitian ini lebih spesifik ke mata pelelajaran biologi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Prawati (2013) menemukan bahwa pemberian 

tugas memiliki efek terhadap hasil belajar siswa, dan efek ini dapat 

ditingkatkan jika tugas tersebut disesuaikan dengan kebutuhan dan minat 

siswa. Persamaannya yakni peningkatan hasil belajar siswa dengan 

pemberian suatu tugas, namun juga memiliki perbedaan dimana penelitian 

tersebut disesuaikan dengan minat siswa. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Maulita (2021) menemukan bahwa pemberian 

tugas yang berkaitan dengan pemecahan masalah dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa, terutama jika siswa diberikan umpan balik yang tepat 

terkait dengan tugas yang diberikan. Persamaan dengan penelitian yang 

kami lakukan yakni penggunaan metode pemberian tugas, namun pada 

penelitian tersebut tugas yang diberikan berkaitan dengan pemecahan 

masalah serta diberikan feddback yang tepat. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Arief (2019) menemukan bahwa pemberian 

tugas dapat meningkatkan prestasi belajar siswa jika tugas tersebut 

diintegrasikan dengan baik dalam kurikulum dan disesuaikan dengan tujuan 
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pembelajaran yang ingin dicapai. Persamaan dengan penelitian kami yakni 

tentang metode pemberian suatu tugas. Namun, di penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar. 

Dari beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemberian tugas 

memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar, sehingga dapat dikatakan pemberian 

tugas memiliki pengaruh siswa hasil belajar siswa jika tugas tersebut 

dirancangdengan baik, disesuaikan dengan kebutuhan dan minat siswa, serta di 

integrasikan dengan baik dalam kurikulum.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Metode Pemberian Tugas 

a. Pengertian Metode Pemberian Tugas 

Tugas merupakan refleksi kehidupan.Setiap orang dalam hidupnya sehari-hari 

tak terlepas dari tugas-tugas yang selayaknya dikembangkan dalam kehidupan di 

sekolah sebagai persiapan memasuki dunia kerja yang penuh dengan berbagai 

tugas nantinya. Sebab barang tentu tugas yang diberikan adalah yang berhubungan 

dengan topik yang dipelajari. Metode pemberian tugas ini digunakan guru dengan 

memberikan tugas tertentu berdasarkan kesepakatan bersama antara guru dan 

siswa mengenai ketentuan tugas dan waktu menyelesaikan tugas tersebut. 

Menurut Daud (2020), metode pemberian tugas merupakan salah satu pilihan 

metode mengajar seorang guru, dimana guru memberikan sejumlah item tes 

kepada siswanya untuk dikerjakan di luar jam pelajaran. Pemberian tugas ini 

biasanya dilakukan pada setiap kegiatan belajar mengajar di kelas, pada akhir 

setiap pertemuan atau akhir pertemuan di kelas.Metode ini merupakan salah satu 

alternatif untuk lebih menyempurnakan penyampaian tujuan pembelajaran khusus. 

Hal ini disebabkan oleh padatnya materi pelajaran yang harus disampaikan 

sementara waktu belajar sangat terbatas di dalam kelas. 

Banyaknya kegiatan pendidikan di sekolah dalam usaha meningkatkan mutu 

dan frekuensi isi pelajaran, maka sangat menyita waktu siswa untuk melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar tersebut. Jadi, untuk mengatasi keadaan tersebut, guru 

perlu memberikan tugas-tugas di luar jam pelajaran. Tampaknya menggunakan 

metode pemberian tugas cocok dalam hal ini, karena dengan guru memberikan 

tugas akan merangsang siswa untuk melakukan latihan-latihan atau mengulangi 

materi pelajaran yang baru didapatkan dari sekolah atau sekaligus mencoba ilmu 

pengetahuan yang telah dimilikinya, serta membiasakan diri siswa untuk mengisi 

waktu luangnya di luar jam pelajaran. Dengan sendirinya telah berusaha 

memperdalam pemahaman serta pengertian tentang materi pelajaran yang telah 

didapatkan disekolah (Arief, 2019). 
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Pengertian lain memberikan tugas-tugas kepada siswa berarti memberikan 

kesempatan untuk mempraktekkan keterampilan yang baru saja mereka dapatkan 

dari guru di sekolah. Peranan penugasan kepada siswa sangat penting dalam 

pengajaran. Metode pemberian tugas atau penugasan merupakan suatu aspek dari 

metode-metode pembelajaran. Karena tugas-tugas meninjau pelajaran baru, untuk 

menghafal pelajaran yang sudah diajarkan, untuk latihan, dengan tugas untuk 

mengumpulkan bahan, untuk memecahkan suatu masalah dan seterusnya. 

Uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode pemberiann tugas adalah 

pemberian tugas kepada siswa di luar jadwal sekolah atau di luar jadwal jam 

pelajaran yang pada akhirnya dipertanggung jawabkan kepada guru yang 

bersangkutan. 

 

b. Tujuan Metode Pemberian Tugas 

Teknik pemberian tugas atau resitasi memiliki tujuan agar siswa 

menghasilkan hasil belajar yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan 

latihan-latihan selama melakukan tugas, sehingga pengalaman siswa dalam 

mempelajari sesuatu menjadi lebih terintegrasi (Roestiyah, 2018). 

Hal ini terjadi disebabkan siswa mendalami situasi atau pengetahuan yang 

berbeda saat menghadapi masalah-masalah baru. Di samping itu untuk 

memperoleh pengetahuan dengan cara melaksanakan tugas yang akan 

memperluas dan memperkaya pengetahuan serta keterampilan siswa di sekolah. 

Menurut Arief (2019), berkenaan dengan hal ini, adapun tujuan dari metode 

pemberian tugas adalah sebagai berikut:  

1) Agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih mantap, karena siswa 

melaksanakan latihan-latihan selama melakukan tugas, sehingga pengalaman 

siswa dalam mempelajari sesuatu menjadi lebih terintegrasi.  

2) Untuk memperoleh pengetahuan serta keterampilan siswa di dalam atau di 

luar sekolah.  

3) Kegiatan melaksanakan tugas siswa aktif belajar dan merasa terangsang untuk 

meningkatkan belajar yang lebih baik, memupuk inisiatif dan berani 

bertanggung jawab sendiri.  
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4) Banyak tugas yang harus dikerjakan siswa, hal itu diharapkan mampu 

menyadarkan siswa untuk selalu memanfaatkan waktu luangnya untuk hal-hal 

yang menunjang belajarnya. 

Setelah siswa memahami maksud dan tujuan dari tugas tersebut, maka 

mereka akan menyelesaikan tugas melalui belajar mandiri, atau mencari 

narasumber berdasarkan tujuan dan penjelasan yang digariskan oleh guru. Dalam 

proses ini, guru perlu mengontrol pelaksanaan tugas tidak peduli apakah siswa 

yang melakukannya sendiri atau orang lain . 

Metode ini, siswa memiliki kesempatan untuk membandingkan dengan 

pekerjaan lainnya. Dengan demikian akan memperluas, memperkaya dan 

memperdalam pengetahuan dan pengalaman siswa. Selain itu metode pemberian 

pemberian tugas merupakan cara untuk merangsang vitalitas siswa Cari tahu 

masalahnya sendiri dengan jalan membaca sendiri, mengerjakan soal sendiri 

sehingga apa yang mereka pelajari dapat bermanfaat bagi mereka akan lebih lama 

mereka ingat. Melalui metode ini, diharapkan siswa dapat belajar bebas, tetapi 

tidak lupakan tanggung jawab sebagai siswa (Maulita, 2021). 

 

c. Langkah-Langkah Metode Pemberian Tugas 

Adapun prosedur metode pemberian tugas yang perlu diperhatikan dalam 

melakukan pembelajaran antara lain, memperdalam pengertian siswa terhadap 

pelajaran yang telah diterima, melatih siswa ke arah yang lebih mandiri, dapat 

membagi waktu secara teratur, memanfaatkan waktu luang, melatih untuk 

menemukan sendiri cara-cara yang tepat untuk menyelesaikan tugas dan 

memperkaya pengalaman di sekolah melalui kegiatan di luar kelas. 

Menurut Sadirman (2017) langkah-langkah yang ditempuh dalam 

pelaksanaan metode pemberian tugas yaitu:  

1) Tujuan yang harus dicapai harus dirumuskan terlebih dahulu secara jelas, 

tujuan yang akan dicapai dalam pemberian tugas atau resitasi yaitu untuk 

memacu siswa agar selalu siap belajar. 

2) Tugas terlebih dahulu dijelaskan, agar siswa yang belum mampu memahami 

tugas itu berupaya untuk menyelesaikannya.  
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3) Guru memberikan bimbingan, utamanya kepada siswa yang mengalami 

kesulitan belajar atau salah arah dalam mengerjakan tugas.  

4) Ada petunjuk atau sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa seperti 

buku paket dari guru atau lembar kerja siswa (LKS).  

5) Tempat dan lama waktu penyelesaian tugas harus jelas.  

6) Memberikan penilaian, guru diharuskan memeriksa dan memberi nilai. 

Dengan mengevaluasi tugas yang diberikan kepada siswa, akan memberi 

motivasi belajar siswa.  

7) Memberikan dorongan, terutama bagi siswa yang lambat atau kurang 

bergairah mengerjakan tugas. 

Siswa dapat menyelesaikan tugas di sekolah, di rumah atau di tempat lain 

yang kiranya dapat menunjang penyelesaian tugas tersebut, baik secara individu 

atau kelompok. Tujuannya untuk melatih atau menunjang terhadap materi yang 

diberikan dalam kegiatan intra kulikuler, juga melatih tanggung jawab atas tugas 

yang diberikan. 

 

d. Kelebihan dari Metode Pemberian Tugas  

Metode pemberian tugas ini dalam pelaksaannya memiliki beberapa 

kelebihan di samping juga mempunyai beberapa kelemahan (Ramayulis, 2018). 

Adapun kelebihan metode pemberian tugas diantaranya adalah: 

a. Peserta didik belajar membiasakan untuk mengambil ini siatif sendiri dalam 

segala tugas yang diberikan. 

b. Memupuk peserta didik agar mereka dapat berdiri sendiri tanpa 

mengharapkan bantuan orang lain. 

c. Dapat memperdalam pengertian dan menambah keaktifan dan kecakapan 

peserta didik.  

d. Tugas dapat lebih meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari guru, lebih 

memperdalam, memperkaya atau memperluas pandangan tentang apa yang 

dipelajari. 

e. Tugas dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengolah sendiri 

informasi dan komunikasi. 

f. Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa.  
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g. Dapat mengembangkan kreativitas siswa. 

h. Waktu yang dipergunakan cukup banyak karena bisa dilakukan di luar jadwal 

pelajaran sekolah. 

 

e. Kelemahan dari Metode Pemberian Tugas 

Di dalam metode pemberian tugas ini, tidak jarang tugas yang diberikan oleh 

guru itu diselesaikan dengan jalan meniru karena perbedaan individual anak. 

Tugas yang diberikan secara umun mungkin beberapa orang di antaranya merasa 

sukar sedang yang lain merasa mudah mengerjakan tugas itu. Menurut Prawati 

(2013), adapun kelemahan metode pemberian tugas : 

1) Siswa tersebut sulit dikontrol guru apa benar siswa mengerjakan tugas atau 

kemungkinan tugas itu dikerjakan oleh orang lain.  

2) Pemberian tugas yang terlalu sering atau yang monoton, akan dapat 

menimbulkan keluhan siswa, sehingga siswa merasa bosan.  

3) Dapat menurunkan minat belajar siswa kalau tugas terlalu sulit.  

4) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu 

siswa. 

5) Mencari tugas-tugas yang sesuai dengan kemampuan setiap individu sulit, 

jalannya pelajaran menjadi lambat dan memakan waktu yang lama. 

2. Hasil Belajar Biologi 

       Hasil belajar adalah suatu ilmu berupa kemampuan dan pengetahuan yang 

dimiliki oleh siswa setelah melakukan proses pembelajaran. Suprijono 

mendefenisikan bahwa hasil belajar merupakan pola, perbuatan nilai, pengertian, 

sikap dan keterampilan yang kemudian akan diperoleh sebuah pengalaman 

belajar. Ranah kognitif, efektif dan psikomotorik adalah ranah yang harus 

terpenuhi untuk mendapatkan sebuah hasil belajar yang baik. Pada proses 

pembelajaran berlangsung sikap masing-masing siswa berbeda, ada yang pasif 

dan ada juga yang aktif bahkan ada juga siswa yang malas ketika diberikan tugas 

yang menurutnya sulit, hal tersebutlah yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa. 

      Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik itu dari 

lingkungan, tingkah laku siswa, gaya mengajar guru dan motivasi belajar. Selain 
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itu, ada beberapa faktor lain yang dapat menyebabkan hasil belajar siswa dapat 

berubah-ubah yaitu ada dua faktor. Menurut (Rahayu, 2019) yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal yang dapat menpengaruhi hasil belajar siswa: 

a. Faktor Internal 

1) Faktor jasmaniah, ada 2 faktor jasmani yang mempengaruhi belajar yaitu 

Faktor Kesehatan dan Cacat Tubuh. 

2) Faktor psikologis, ada tujuh faktor psikologis yangmempengaruhi belajar. 

Faktor itu adalah Intelegensi, Perhatian, Minat, Bakat, Motif, Kematangan 

dan Kesiapan 

3) Faktor kelelahan, yakni kelelahan itu mempengaruhi belajar. Agar siswa dapat 

belajar dengan baik haruslah menghindari jangan sampai terjadi kelelahan 

dalam belajarnya. Sehingga perlu diusahakan kondisi yang bebas dari 

kelelahan. 

 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor keluarga, yakni siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari 

keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga dan 

suasana 

2) Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, 

kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 

sekolah, alat pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, 

metode mengajar dan tugas rumah. 

3) Faktor masyarakat, yaitu dimana masyarakat juga berpengaruh terhadap 

belajar siswa. Pengaruh ini terjadi karena keberadaan siswa dalam 

masyarakat. Pengaruhnya yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, mass 

media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. 

      Siswa yang aktif pada proses pembelajaran akan dengan mudah mengenal 

serta memahami apa yang dipelajarinya dan kemampuan tersebut dapat dijadikan 

sebagai pengalaman belajarnya untuk mendapatkan hasil belajar. Oleh karena itu, 

guru harus mampu mengelola pembelajaran dengan aktif, kreatif, inovatif dan 

penuh dengan motivasi agar proses pembelajaran yang berlangsung tidak 

membosankan serta mampu menciptakan proses pembelajaran yang 
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menyenangkan sehingga siswa akan lebih aktif dalam mencari tahu tentang 

pelajarannya (Rahayu, 2019). 

      Menurut Bejamin Bloom dalam Maulana (2021), bahwa hasil belajar dapat 

dikelompokkan menjadi tiga aspek. Dimana ke tiga aspek hasil belajar tersebut 

adalah : 

a. Hasil belajar kognitif, merupakan aspek yang berkaitan dengan kemampuan 

berfikir dan terdiri atas pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis dan evaluasi. 

b. Hasil belajar efektif, merupakan aspek yang berkaitan dengan sikap dan nilai 

dan terdiri atas menerima, menghargai, menanggapi, mengatur dan 

memahami karakter satu nilai yang kompleks. 

c. Hasil belajar psikomotorik, merupakan aspek yang berkaitan dengan 

keterampilan motorik dan kemampuan individu dalam bertindak dan terdiri 

atas gerakan dasar, gerakan refleks, kemampuan mengenal lingkungan, 

gerakan fisik, gerakan terampil dan gerakan yang indah dan kreatif. 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang hasil belajar, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar merupakan tingkat pengetahuan dan penguasaan yang telah 

diperoleh siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran yang dilihat dari 

pencapaian aspek hasil belajar diantaranya aspek kognitif, aspek afektif dan aspek 

psikomotorik. 
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B. Kerangka Berpikir 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
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C. Hipotesis 

Penelitian ini penulis mengajukan dua hipotesis sebagai jawaban yang 

bersifat smentara dalam rangka mendapatkan jawaban atas pertanyaan ataupun 

permasalahan yang hendak dilakukan peneliti, yaitu: Terdapat pengaruh yang 

yang signifikan antara metode pemberian tugas terhadap hasil belajar siswa. 



 

 40   
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Pengaruh  Metode  

Pemberian Tugas Disetiap Akhir Pertemuan Pembelajaran Biologi Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas XII IPA SMA Negeri 1 Wonomulyo dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan,diperoleh nilai 

signifikansi hitung pada uji independent sample t-test yaitu sebesar 0,033 < 0,05 

yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara metode 

pemberian tugas terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, perbedaan yang jelas juga 

terlihat pada nilai mean antara kelas ekseprimen dengan kelas Kontrol. Mean nilai 

posttest kelas eksperimen (XII IPA IV) sebesar 64,58,sedangkan untuk kelas 

kontrol (XII IPA V) setelah melakukan proses pembelajaran yang sama namun 

tidak menerapkan metode pemberian tugas disetiap akhir pertemuan diperoleh 

nilai mean posttest sebesar 58,89. Dengan melihat nilai yang diperoleh serta 

melihat keaktifan siswa selama pembelajaran dilakukan,maka dapat disimpulkan 

bahwa pada terdapat pengaruh yang signifikan penerapan metode pemberian tugas  

di setiap akhir pertemuan pembelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas XII IPA 

SMA Negeri 1 Wonomulyo. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan serta keterbatasan masalah 

dalam pelasanaan penelitian di atas, saran yang dapat dikemukakan pada pihak-

pihak terkait antara lain:  

1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah diharapakan dapat lebih membina kerjasama guru dalam 

kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran apapun yang 

digunakan di sekolah sehingga permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam kelas 

dapat diatasi dengan mudah. 
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2. Bagi Guru 

Guru dapat menerapkan metode-metode pembelajaran yang bervariasi agar 

siswa merasa tidak bosan, serta guru juga bisa menerapakan metode pemberian 

tugas disetiap akhir pertemuan ini sebagai sebagai bahan siswa untuk bisa belajar 

dirumah dan sebagai evalusai siswa terhadap pembelajan yang telah didapatkan 

disekolah. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat memperhatikan dengan sungguh-sungguh serta 

berpartisipasi aktif dalam  pembelajaran yang diberikan oleh guru.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Para peneliti lain diharapkan terus mengembangkan penelitia ini, karena 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, 

peneliti juga perlu memperhatikan dan mempertimbangkan berbagai faktor 

kemungkinan penyebab yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 
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